BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual adalah penjelasan tentang konsep atau gagasan tertentu

isi, sifat-sifat,
psi- konseptual
erperinci dan

t:

menurut para

UNIVERSITAS o

as-tugas peker-

ahli:

kepads
jaan yang akan dilakukan atau sedang dikerjakan. Uang muka ini bersifat sementara

dan harus dipertanggungjawabkan secara transparan”(Riyanto, 2013).

“Uang muka pegawai adalah dana yang diberikan oleh pemerintah atau pe-
rusahaan kepada pegawai untuk kepentinga operasional, misalnya untuk membiayai

perjalanan dinas, akomadasi, dan sebagainya”(Mardiasmo, 2018).

11
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“Uang muka pegawai (Persekot) merupakan kelompok dari piutang bukan
usaha karena dihasilkan bukan dari penjualan barang atau jasa yang dihasilkan pe-

rusahaan”(Azwar et al., 2022).

Secara umum, persekot (uang muka pegawai) merupakan sejumlah uang yang
diberikan oleh perusahaaan kepada seorang pegawai sebagai bentuk bantuan keu-
angan untuk keperluan tertentu yang berkaitan dengan pekerjaannya, yang nantinya

akan dihi embali-dan.dibavackembali-secara-bertaban-atawsekaligus pada wak-

rangka men-
erti perjalanan

s pada peker-

embali dalam

jangk: 3 i denoa kan. Persekot
q N a U transfer me-

sdaki-pemberias / gawai) adalah

dart ketarfambate am’ pa ‘ W\ ang berkaitan
UNIVERSITAS s

gelola keuangan

dengan cara mengontrol pengeluaran biaya operasional yang dikeluarkan oleh para

pegawainya.

Pengertian persekot pada PT PLN Icon Plus adalah pemberian uang muka
kepada pejabat berwenang atau mekanisme yang digunakan untuk penyediaan kas
guna mendukung kegiatan operasional perusahaan baik yang bersifat rutin atau ur-

gent lainnya dengan jumlah tertentu. Persekot timbul dari adanya aktivitas
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operasional yang tidak dapat direncanakan sebelumnya atau tidak dapat dilakukan
melalui proses pengadaan maupun pembelian langsung atau bersifat rutin (harian)
sehingga membutuhkan uang muka (persekot) tetapi realisasinya tidak bertentangan
atau melanggar aturan lain yang terkait yang sudah diatur atau ditetapkan dalam
Keputusan Direksi yang berlaku. Pejabat yang diberikan kewenangan untuk mengel-
ola persekot (sebagai uang muka) adalah seketaris perusahaan, general manajer, ma-

najer fasilitas, dan wakil direktur sumber daya manusia.

O CLLLE RLELTER akSimal a.da.'

lah; R gpat di : N Pajak. Nilai

gan, dan nilai
Serta jumlah

au Keputusan

erikan kepada
yang nantinya
gus pada wak-

tu tertentu. Beberapa karakteristik uang muka pegawai antara iain:

1. Jumlah yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan dan memiliki batasan
Persekot memiliki batasan jumlah yang dapat diberikan oleh perusahaan dan
diberikan sesuai dengan kebutuhan pegawai untuk membiayai keperluan tertentu
seperti:

a. Makanan dan Konsumsi

b. Alat Tulis Kantor
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Perlengkapaan dan Peralatan Umum

. Material dan Jasa Perbaikan Kantor

BBM dan Operasional Kendaraan
Barang Cetakan
. Gas, Listrik, Telepon dan Air

. Pemeliharaan Pelanggan

Kegiatan Spiritual, Budaya, dan Olahraga

an yang harus
dengan keper-

al yang telah

erikan laporan
penggunaan dana tersebut kepada perusahaan. Hal ini bertujuan untuk memasti-
kan bahwa persekot digunakan sesuai dengan tujuan yang ditentukan dan pera-
turan perusahaan.

. Pengembalian dan Penyesuaian

Persekot harus dikembalikan kepada perusahaan sesuai dengan perjanjian yang
dibuat. Jika ada sisa perskot setelah penggunaan yang sah, pegawai mungkin ha-

rus mengembalikan sisa tersebut. Selain itu, jika penggunaan persekot tidak
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sesuai dengan persyaratan, perusahaan dapat mengambil tindakan penyesuaian
atau pemotongan dari gaji pegawai.

5. Bersifat sementara
Persekot bersifat sementara dan harus dibayar kembali dalam waktu tertentu,
artinya persekot tersebut diberikan untuk memenuhi kebutuhan mendesak karya-
wan dan harus segera dikembalikan setelah kebutuhan tersebut terpenuhi.

6. Bersifat non-gaji

sifat tunjangan

nstansi tempat

ATt dal secara terus-

UNIVERSITAS

9. Memerlukan pengajuan dan persetujuan
Pengajuan persekot harus dilakukan oleh karyawan dan memerlukan persetujuan
dari atasan atau pihak yang berwenang dalam perusahaan atau instansi. Proses
pengajuan dan persetujuan ini untuk memastikan bahwa penggunaan persekot

dilakukan dengan tepat dan efektif.

Dalam pengelolaan persekot (uang muka pegawai) perusahaan harus memas-

tikan bahwa sistem pengelolaan persekot tersebut sesuai dengan aturan dan ketentuan



16

yang berlaku serta dapat meminimalkan risiko penyalahgunaan atau kesalahan dalam

penggunaan uang muka oleh pegawai.

2.1.3 Definisi Sistem

Sistem merupakan serangkaian tindakan yang dirancang untuk mengatur dan
memfasilitasi suatu proses agar berjalan dengan efektif dan efisien, serta

ahaan memiliki

erikut merupa-

yang saling

an atau untuk

berint

emen yang 0¢ encapai tujuan ter-
tentu, serta terdiri dari lingkungan atau konteks tertentu yang mempengaruhi kinerja
dan fungsi sistem tersebut. Sistem digunakan untuk mengatur, mengelola, dan me-
nyediakan dukungan dalam menjalankan suatu proses atau aktivitas agar dapat ber-
jalan dengan efektif dan efisien. Sistem juga dapat disesuaikan dengan kebutuhan

spesifik dari suatu organisasi atau perusahaan, tergantung dari jenis dan skala

operasional yang dilakukan.
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2.1.4 Definisi Aplikasi

Aplikasi dapat diartikan sebagai program atau software yang dirancang untuk
melakukan tugas tertentu, seperti membantu pengguna dalam mengelola data,
melakukan komunikasi, menjalankan program lain, atau menyelesaikan suatu masa-
lah tertentu pada perangkat mobile atau desktop. Berikut definisi aplikasi menurut

beberapa abli

ang bisa dipa-

si itu sendiri.

)y aplikasi yang

nkan atau di-

program kom-
UKY tau fungsi ter-
Vg s. Excel. Ap-
likaci dapat dikemhanakan oleh perusahaan komnute rengembang inde-
penden, atau individual, dan dapat diunduh atau diakses melalui internet atau

toko aplikasi untuk digunakan pada perangkat desktop atau mobile.

Pengertian aplikasi dari beberapa ahli dapat disimpulkan, bahwa sistem dapat di-
artikan sebagai program perangkat lunak yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan

pengguna dalam menjalankan suatu aktivitas atau tugas tertentu.
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2.1.5 Definsi Sistem Aplikasi IPOS

Sistem aplikasi IPOS adalah singkatan dari ICON Persekot Online System.
Sistem aplikasi IPOS adalah sebuah aplikasi atau program komputer yang digunakan

olen PT PLN Icon Plus untuk membantu pengelolaan transaksi pengajuan dan pe-

nutupan persekot secara terintegrasi.

Plus dapat lebih

persekot. Ke-
meningkatkan
an penutupan

n mengurangi

uk membantu

UNIVERSITAS ==

1. Efisiensi dan kecepatan

Sistem aplikasi IPOS memungkinkan pengajuan dan penutupan persekot dil-
akukan secara elektronik dan otomatis. Hal ini mengurangi ketergantungan pada
proses manual yang memakan waktu dan memungkinkan proses tersebut dil-
akukan dengan lebih cepat dan efisien.

2. Akurasi dan keandalan data
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Dengan menggunakan sistem aplikasi IPOS, kesalahan dalam pencatatan atau
pengolahan data persekot dapat diminimalisir. Sistem ini menyimpan data
secara terpusat dan memastikan konsistensi dan integritas data yang akurat.

. Pengawasan dan kontrol yang lebih baik

Sistem aplikasi IPOS memungkinkan manajemen atau atasan untuk melakukan
pengawasan dan kontrol yang lebih efektif terhadap pengajuan dan penutupan
persekot. Mereka dapat mengakses informasi secara real-time, melakukan vali-

tepat.

persekot dapat
al dan admin-

meningkatkan

LKA I8 0 melacak pr05'
UNIVERSITAS =

. Peningkatan pengalaman pegawai

Dengan adanya sistem aplikasi IPOS, pegawai dapat mengajukan persekot
dengan lebih praktis dan efisien. Hal ini membantu meningkatkan kepuasan
pegawai dan mengurangi potensi kebingungan atau ketidaknyamanan dalam
proses pengajuan dan penutupan persekot.

. Pelaporan dan analisis yang lebih baik
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Sistem aplikasi IPOS menyediakan data dan laporan yang terkait dengan
pengajuan dan penutupan persekot. Manajemen dapat melakukan analisis, me-
mantau pengeluaran, dan membuat keputusan berdasarkan data yang akurat dan

terperinci.

Dengan demikian, sistem aplikasi IPOS memberikan tujuan dan manfaat

yang ylatan  efisiensi,

akur agiebthbatkpena ingkatan pen-

1.
2rsekot, terma-
i memastikan
dan dapat di-
2.

Sistem aplikasi IPOS memungkinkan pegawai untuk imengajukan persekot secara
online. Fungsi ini mempermudah pegawai dalam mengajukan uang muka dengan
meminimalkan kebutuhan untuk proses manual dan pengisian formulir secara
fisik.
3. Validasi dan persetujuan
Sistem aplikasi IPOS dapat dilengkapi dengan fitur validasi dan persetujuan yang

memungkinkan atasan atau manajemen untuk meninjau dan menyetujui
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pengajuan persekot. Fungsi ini membantu memastikan bahwa pengajuan memen-
uhi persyaratan yang ditetapkan sebelum disetujui.

4. Pembayaran dan pencairan persekot
Sistem aplikasi IPOS dapat terintegrasi dengan sistem pembayaran perusahaan
atau lembaga keuangan lainnya. Fungsi ini memungkinkan pencairan persekot
secara efisien setelah pengajuan disetujui.

5. Monitoring dan pelaporan

elaporan  yang

emantau sta-

erusahaan, se-

ersekot dalam

UNIVERSITAS  Ses

§i ini memasti-
kan bahwa proses pengajuan dan penutupan persekot dilakukan sesuai dengan

peraturan yang berlaku.

Dengan berbagai fungsi yang dimiliki, sistem aplikasi IPOS membantu men-
goptimalkan pengelolaan persekot dengan mempercepat proses, meningkatkan
akurasi data, memudahkan pengawasan, serta memastikan kepatuhan terhadap ke-

bijakan dan prosedur yang berlaku.
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2.1.8 Pengajuan dan Penutupan Persekot

Pengajuan Persekot

Pengajuan persekot adalah proses di mana seorang pegawai mengajukan
permohonan kepada perusahaan atau organisasi tempat mereka bekerja untuk mem-
peroleh sejumlah uang sebelum tanggal gaji atau kompensasi penuh yang biasanya

joman sementara

yang 3 N a pegawai, | jumla yang diminta,
tujua ) Ua Al yai 3 rima persekot.

g seperti pro-

rmohonan ter-
juan disetujui,
kan. Persekot
tersebut dapat diberikan dalam bentuk transfer ke rekening bank pegawai atau dalam

bentuk tunai dengan mendapatkan tanda terima.

Pegawai yang menerima persekot bertanggung jawab untuk menggunakan
dana tersebut sesuai dengan tujuan yang telah dijelaskan dalam pengajuan. Selain itu,

mereka harus mematuhi persyaratan pengembalian persekot sesuai dengan kebijakan
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perusahaan. Jika ada sisa persekot setelah penggunaan yang sah, pegawai diharuskan

untuk mengembalikan sisa tersebut.

Pengajuan persekot membantu pegawai dalam situasi keuangan yang
mendesak atau dalam melaksanakan tugas bisnis yang membutuhkan biaya di muka.
Namun, penting bagi pegawai untuk memahami kebijakan dan prosedur perusahaan
terkait dengan pengajuan uang muka dan mematuhi aturan yang ditetapkan oleh pe-

rusahaan te

penyelesaian
clah  pegawai
diizinkan, pe-

mlah yang te-

ot oleh perus-
naan persekot
yang U M E‘-! E Rs ! TAS perti kwitansi
atau astikan  bahwa

penggunaan persekot sesuai dengan kebijakan dan persyaratan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan untuk menentukan jumlah sisa persekot
yang tidak digunakan oleh pegawai. Jika pegawai telah menghabiskan seluruh uang
muka yang diberikan, tidak ada sisa yang harus dikembalikan. Namun, jika terdapat
sisa uang muka yang tidak digunakan, pegawai diharapkan untuk mengembalikan

jumlah tersebut sesuai dengan kebijakan perusahaan.
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Pelunasan persekot dapat dilakukan dengan berbagai metode, seperti pemo-
tongan dari gaji pegawai pada periode berikutnya atau melalui metode pembayaran
yang telah disepakati sebelumnya. Tujuannya adalah untuk mengembalikan uang
muka kepada perusahaan dan menyelesaikan kewajiban pegawai terkait penggunaan

uang tersebut.

Penutupan persekot penting dalam menjaga integritas keuangan perusahaan

dan memastikaipengelolaaiya alspara-dan-akurablerhadapn, sumber daya keu-

nutup melunasi atau

mengs laku. Dengan
demik n efisien dari

sumbe

2.2

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang berkaitan dengan topik
penelitian, sehingga membantu peneliti untuk memahami topik yang akan diteliti
dengan lebih baik, mengidentifikasi kekurangan atau kelemahan dalam penelitian
sebelumnya, memberikan informasi yang penting untuk mendukung atau mengem-
bangkan penelitian yang sedang dilakukan, dan memperoleh dasar teori yang kuat

untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Tabel 1. 1 Penelitian yang Relevan

Nama Peneliti,
: I : Metode ) i
No Tahun & Judul Variabel yang Diteliti Indikator o Hasil Penelitian
- Analisis
Penelitian
1 Morenly, Rosalina, | Mengevaluasi  aplikasi | Seluruh desa | Metode Berdasarkan  hasil
Goerge, 2018, Per- | Sistem Keuangan Desa | yang ada di | kuantitatif | penelitian tersebut,
bandingan Sebelum | (SISKEUDES) dalam | kecamatan dengan dapat disimpulkan
bahwa tidak ada
erbedaan yang
gnifikan dalam

embangunan desa
ehelum dan
esudah penggunaan
plikasi SIS-
EUDES. Hasil ini

ungkin mengindi-

asikan bahwa

enggunaan aplikasi

lebih

rdampak pada
ektivitas

erencanaan dan

elaporan keuangan

£33, daripada
\ I \ empengaruhi

pembangunan  fisik

desa. Dalam kes-

impulan  tersebut,
penting untuk me-
mahami bahwa
penggunaan aplikasi

SISKEUDES hanya

merupakan  salah
satu faktor yang
mempengaruhi

pembangunan desa,
sementara  besaran

anggaran desa tetap
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menjadi faktor pent-

ing lainnya
Galuh, 2018, Ana- | Menganlisis prosedur | Perum Jasa Tirta | Metode Berdasarkan
lisis Prosedur Per- | permintaan dan per- | | Kantor Pusat | kualitatif penelitian, kese-
mintaan dan Per- | tanggungjawaban uang | Malang dengan luruhan  prosedur
tanggungjawaban muka kerja, dan mening- teknik pembayaran  uang
Uang Muka Kerja | katkan pengendalian deskriptif | muka kerja telah

Dalam Upaya Pen-
ingkatan

Pengen-

dalian Intern

intern  terhadap  per-
mintaan dan per-
tanggungjawaban  uang
muka kerja

UNIVERSITAS

berjalan cukup baik
dan sesuai dengan
peraturan perus-
ahaan, Namun, ter-
dapat sedikit keku-

angan yang tidak

gnifikan,  seperti
manya proses
ersetujuan  pem-

ayaran uang muka
erja - oleh  pihak
reksi karena sering
elakukan  dinas
ar.  Kekurangan
innya adalah
enumpukan  doku-
en  pertanggung-
waban uang muka
erja. yang  dil-
ukan oleh staff

agian akuntansi
anajemen karena
danya tumpang

ndih dengan peker-
jaan lainnya

Diana, Purnamie,
Sumani, 2018, Efek-
tivitas Implementasi
Sistem  Informasi
Manajemen Daerah
(SIMDA) Keuangan
Cloud Pada
Pemerintah  Kabu-

paten Jember

Menganalisis efektivitas

implementasi SIMDA
Keuangan sebelum dan
sesudah berbasis cloud di
Kabupaten Jember
menggunakan  variabel
PIECES

Operator SIMDA
Keuangan Cloud
pada seluruh
SKPD
Kerja Perangkat
Daerah) di

Pemerintah Ka-

(Satuan

bupaten Jember

Metode
kuantitatif

survey

Dapat disimpulkan

bahwa SIMDA
Keungan Cloud
lebih  efektif da-

ripada SIMDA Keu-
angan manual yang
dilihat dari variabel
PIECES (Perfor-
mance, Information,
Economic, Control,
Efficiency, and Ser-
vice)
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Wiluk, 2018, Kuali- | Mengetahui kualitas | Beberapa karya- | Metode Hasil penelitian
tas Laporan Keu- | laporan keuangan sebe- | wan  keuangan | kuantitatif | tersebut ditemukan
angan Sebelum dan | lum dan sesudah penera- | yang dengan perbedaan kualitas
Sesudah Penerapan | pan aplikasi keuangan | menggunakan teknik laporan  keuangan
Aplikasi Keuangan | ZAINS berbasis web aplikasi keu- | deskriptif | sebelum dan
Zains Berbasis Web angan ZAINS dan sesudah penerapan
komparatif | aplikasi  keuangan
ZAINS. Hasil skor
setelah penggunaan
ZAINS lebih besar
dari sebelumnya, hal

ini membuktikan

bahwa setelah
enggunaan aplikasi

erbedaan yang

gnifikan daripada
ehelum

enggunaannya

asil analisis data

alam efektivitas

plementasi SIM-
A Keuangan sebe-
m dan sesudah
erbasis cloud, ka-
U IN IV E R‘s I TA (s na sistem manual

\ \ embutuhkan wak-
yang lama, tidak
akurat dan  sulit

diakses

Sumber: Data Sekunder

2.3

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah suatu konsep atau model yang digunakan untuk

membantu peneliti dalam memahami, menganalisis, dan merencanakan suatu fenom-

ena yang akan diteliti. Kerangka berpikir berfungsi sebagai dasar atau landasan teori
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yang akan digunakan oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang topik penelitian yang dituju. Kerangka berpikir biasanya terdiri dari beberapa
konsep, teori, atau asumsi dasar yang saling terkait dan membentuk suatu struktur.
Berikut ini kerangka pemikiran pada penelitian ini akan dijelaskan pada gambar

dibawah ini.

2.4

UNIVERSITAS

persekot sebelum dan sesudah penerapan sistem aplikasi IPOS pada PT PLN Icon

dan penutupan

Plus.

Penelitian ini berasumsi bahwa implementasi sistem aplikasi IPOS pada PT
PLN Icon Plus akan memiliki dampak signifikan terhadap proses pengajuan dan pe-

nutupan persekot. Penggunaan aplikasi IPOS diharapkan akan meningkatkan
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efisiensi dan efektivitas dalam proses pengajuan dan penutupan persekot di perus-

ahaan tersebut.

Dalam melakukan penelitian ini, akan dilakukan perbandingan data
pengajuan dan penutupan persekot sebelum dan sesudah penerapan sistem aplikasi
IPOS. Dengan membandingkan kedua periode ini, penliti dapat mengidentifikasi

adanya perubahan signifikan dalam hal waktu, ketepatan, akurasi, dan efisiensi pros-

chitian, apabiatterds gnifikan anta-
sistem aplikasi
i IPOS mem-
Jan penutupan
N yang signif-

kasi IPOS tid-
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